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1.1 Latar Belakang
Pada kehidupan moderen tiap individu dituntut oleh berbagai
kebutuhan hidup yang menjadi beban dalam menjalani hidupnya. Manusia
dipaksa untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan hiupnya. Dan
memperoleh gaji dan upah yang dimana akan digunakan oleh tiap manusia

tersebut untuk memenuhi kebutuhannya dan memperoleh kepuasan dalam
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sistem dan prosedur yang harus diterapkan adalah adanya sistem
penggajian untuk membantu melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.
Sistem penggajian merupakan fungsi penting yang menjadi
tanggung jawab manajamen sumber daya manusia karena gaji merupakan
kembalian-kembalian finansial yang diterima oleh para pegawai sebagai
ganti kontribusi mereka terhadap perusahaan. Sistem Akuntansi penggajian

merupakan proses yang menentukan tingkat penggajian pegawai,



memantau, atau mengawasi, mengembangkan serta mengendalikan gaji
pegawai.

Dalam sistem pembayaran gaji yang terstruktur dengan baik sangat
penting mengingat gaji atau upah merupakan bagian yang sangat penting
dalam sebuah perusahan. Gaji dapat memberikan sebuah motivasi kerja
yang optimal bagi karyawan perusahaan, apabila motivasi Kkerja
karyawan tinggi hal ini bisa meningkatkan produktivitas keuntungan untuk
perusahaan.

Gaji adalah pembayeram a1as jasa-yang diberikan kepada karyawan
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Prosedur ah=aaispa ah bagian dari sistem
akuntansi dengan prosedur pembayaran gaji dan pembayaran upah yang
benar tidak akan merugikan berbagai pihak lain, baik dari pihak
perusahaan maupun pihak karyawan.
Hubungan antara pembayaran gaji dan upah dalam sistem akuntansi
adalah:
a. Sistem akuntansi pembayaran gaji digunakan untuk menangani

transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh

karyawan mempunyai jenjang jabatan.



b. Sistem akuntansi pembayaran upah digunakan untuk menangani
transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh

karyawan pelaksana (karyawan harian lepas atau buruh.

Setiap jumlah gaji dan upah yang menjadi hak setiap karyawan
dalam jangka waktu pembayaran gaji dan upah tertentu dihitung dalam
daftar gaji dan upah. Atas dasar daftar gaji dan upah ini, fungsi
keuangan mengeluarkan kas untuk keperluan pembayaran upah karyawan.
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1.2 Rumusan M

Rumusan masalah ialah susunan yang dibuat secara terperinci dan
jelas berdasarkan identifikasi dari masalah dan pembahasan masalah
sehingga masalah yang timbul dapat dijawab dengan benar.

Didalam membayarkan gaji dan upah pada karyawan haruslah
sesuai dengan jasa fungsi dan pekerjaannya yang diberikan oleh
perusahaan tempat ia bekerja, dikarenakan saat ini banyaknya karyawan

yang berkerja tidak kompeten menerima gaji dan upah sama halnya dengan

karyawan yang bekerja keras.



Oleh karena itu masalah pembayaran gaji dan upah merupakan
masalah yang rumit dan perlu membutuhkan manajemen yang baik dan
tepat untuk pengelolaannya.

Dalam penelitian yang terdapat dalam PT Yasiga Sarana Utama.
Berhubungan dengan hal tersebut, maka penulis mencoba untuk
merumuskan permasalahan yang timbul dilapangan antara lain sebagali
berikut:

1. Bagaimanakah Sistem Akuntansi Pembayaran Gaji pada PT Yasiga

Sarana Utama.
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2.

pada karyawan PT Yasiga Sarana Utama.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis

Sebagai sarana menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan terutama dalam hal mengembangkan sistem penggajian

berbasis kompetensi terhadap karyawan.



2. Bagi perusahaan sendiri

Dapat dipakai sebagai salah satu cara dalam melakukan
penyempurnaan sistem penggajian yang berkaitan dengan
pengembangan sumber daya manusia dengan pendekatan terhadap
kompetensi individu dan aspirasi karyawan.
3. Bagi pihak lain
a. Diharapkan dapat menambah jumlah perbendaharaan

perpustakaan.

1.4 Metode Pendljitic
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumbernya.
Dalam penyusunan tugas akhir ini data yang diperoleh langsung
pada PT. Yasiga Sarana Utama, berupa penjelasan dan penjabaran
yang sudah diterangkan oleh manajemen PT. Yasiga Saran Utama

mengenai Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan.



2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain dan
dikumpulkan untuk suatu maksud tertentu (Arikunto, 2001:114).
Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumentasi sistem akuntansi
penggajian karyawan pada PT Yasiga Sarana Utama.

1.4.2 Metode Pengumpulan Data
Agar hasil laporan dapat dipertanggung jawabkan ~maka

pengumpulan data adalah suatu langkah yang sangat penting sehingga

data yang dipgra ". ﬁ‘NE el dan revelan.
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Metdde vawanca , : atu metoflé dimana percakapan
pewawancara sebagai
pagai penjawab dari
pertanyaan yang aksud tertentu (Moleong,
2005:186). Dalam metode ini dilakukan dengan cara tanya jawab
secara langsung kepada karyawan yang bersangkutan tentang hal
yang mengenai sistem akuntansi pembayaran gaji karyawan.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data yang tertulis berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,

rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:231). Dalam



hal ini penulis melakukan pengamatan langsung dari sistematis
pembayaran gaji karyawan.

Data yang nantinya akan didapatkan seperti dokumen
pernyataan gaji, kartu absensi, formulir-formulir dalam prosedur
penggajiannya, daftar gaji, dan rekap daftar gaji.

3. Metode Observasi

Metode observasi adalah motode yang melengkapi format

atau blangko pengamatan sebagai acuan dengan cara melakukan

penelitian ini. Dalam

langsung dan dicatat

denganyang diharapkan dan memetik suatu kesimpulan, maka
dari itu data yang telah dikumpulkan akan diteliti dan dianalisis
agar dapat menjamin apakah data tersebut bisa dipertanggung
jawabkan akan kebenarannya. Penyajian data penelitian ini
digunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan
memberikan gambaran yang bersifat umum yang dan

sebenarnya.



2. Metode Analisis Data

Secara umum metode analisis data yang sering digunakan
adalah secara kualitatif yakni pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan memfungsikan metode alamiah, dan
dilakukan oleh seorang peneliti yang tertarik secara alamiah,
menurut David Williams dalam buku Moleong, (2005:5). Data
kualitatif yang diambil dari peneliti ini seperti wilayah dan
sejarah perkembangan.
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Merupakan landasa eori yang berisi tentang sistem
akuntansi, sistem akuntansi penggajian, dan unsur-unsur gaji.
BAB Il Gambaran Umum Perusahaan
Gambaran perusahaan yang menjelaskan tentang gambaran
umum perusahaan, sejarah berdirinya perusahaan, kondisi
perusahaan, struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab dan

kegiatan perusahaan.



BAB IV Pembahasan
Bab pembahasan berisikan deskripsi hasil penelitian yang
meliputi uraian masalah, analisis masalah, pemecahan masalah
serta pembahasan tentang sistem akuntansi pembayaran gaji
karyawan PT. Yasiga sarana utama.

BAB V Penutup
Bab penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran dari
permasalahan yang sudah dibahas bagi perusahaan yang bersifat

membangun akuntansi  pembayaran gaji




